
Pendahuluan
Diabetes Mellitus (DM) merupakan sekelompok
penyakit metabolik dengan karakteristik pening-
katan kadar glukosa darah (hiperglikemia) yang
terjadi akibat kelainan sekresi insulin, kerja insulin
atau keduanya (American Diabetes Assosiation,
2004, dalam Smeltzer & Bare, 2008). Diabetes me-
litus sudah menjadi salah satu ancaman bagi ke-
sehatan umat manusia pada abad 21.

Jumlah penderita diabetes melitus di Indonesia,
menurut IDF diperkirakan pada 2020 nanti akan
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Abstrak

Efikasi diri diperlukan bagi pasien Diabetes Mellitus (DM) tipe 2 untuk meningkatkan kemandirian pasien dalam mengelola
penyakitnya. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi hubungan antara motivasi dan efikasi diri pasien DM tipe 2 di RSUP
X, Medan. Desain dalam penelitian ini adalah  deskriptif analitik cross sectional dengan jumlah sampel 110 pasien DM tipe 2.
Analisis data menggunakan Chi square, uji t independen, dan regresi logistik berganda. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa  karakteristik responden tidak ada yang berhubungan dengan efikasi diri, kecuali status sosial ekonomi (p= 0,046;
α= 0,05). Ada hubungan antara dukungan keluarga, depresi, dan motivasi dengan efikasi diri (p= 0,01, 0,026, 0,031; α= 0,05).
Individu yang memiliki motivasi yang baik berpeluang 3.736 kali menunjukkan efikasi diri yang baik dibandingkan
dengan individu yang memiliki motivasi kurang baik setelah dikontrol depresi (CI 95% OR= 1.35; 10,32). Hasil ini me-
rekomendasikan  perawat untuk dapat meningkatkan motivasi dan efikasi diri pasien DM tipe 2 dengan memberikan pendidik-
an kesehatan terstruktur, memfasilitasi pemberian dukungan sosial, dan memberikan intervensi untuk mencegah munculnya
depresi.

Kata kunci: efikasi diri, DM tipe 2, motivasi

Abstract

Self-efficacy is required for patient with type 2 diabetes in managing the disease independently. This study aimed to
identify the relationship between motivation and  self-efficacy in patient with type 2 diabetes in X Hospital Medan. This
study was a cross sectional analytic, recruited 110 respondents. Statistical analysis used  for this study was chi-square,
independent t-test, and multiple logistic regression. The results showed that  the characteristic of respondents were not
associated with self-efficacy, except sosioeconomic state (p= 0.046; α= 0.05). There were relationships between family
support, depression, and  motivation and self efficacy (p=  0.010, 0.026, 0.031; α= 0.05). People with good motivation
had chance 3.736 times more to show a good self-efficacy than people with average motivation as this condition had been
controlled by depression (CI 95% OR= 1.35; 10.32).  It is recommended that  nurses would be able to enhance motivation
and self-efficacy of type 2 diabetes patients through developing structrured educational programmes, facilitating the
social support, and providing intervention to prevent depression symptoms.
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didapatkan 8,2 juta pasien dengan diabetes me-
litus (Soegondo, Soewondo, & Subekti, 2009).
Tingginya angka tersebut menjadikan Indonesia
peringkat keempat jumlah penderita diabetes me-
litus terbanyak di dunia setelah negara Amerika
Serikat, India, dan Cina (Suyono, 2006). Berdasar-
kan data Surveilens Terpadu Penyakit (STP) tahun
2009, kasus diabetes melitus di Propinsi Sumatera
Utara mencapai sejumlah 108 pasien yang dira-
wat di rumah sakit dan sejumlah 934 pasien di-
rawat di puskesmas selama Januari hingga Juni
2009 (Supriadi, 2009).



Mengingat jumlah pasien DM yang terus mening-
kat dan besarnya biaya perawatan pasien DM,
maka upaya yang paling baik dilakukan adalah
pencegahan. Upaya pencegahan ini memerlukan
keterlibatan semua pihak baik dokter, perawat,
ahli gizi, keluarga, dan pasien itu sendiri. Perawat
sebagai edukator sangat berperan untuk mening-
katkan pengetahuan pasien mengenai DM, mem-
berikan informasi yang tepat pada pasien DM
mengenai penyakit, pencegahan, komplikasi, pe-
ngobatan, dan pengelolaan DM (Suyono, 2006),
termasuk didalamnya antara lain memberi mo-
tivasi dan meningkatkan efikasi diri (Wu, et al.,
2007).

Efikasi diri merupakan gagasan kunci dari teori
sosial kognitif (social cognitive theory) yang
dikembangkan oleh Albert Bandura. Bandura
(1997) mendefinisikan bahwa efikasi diri sebagai
keyakinan individu akan kemampuannya untuk
mengatur dan melakukan tugas-tugas tertentu yang
dibutuhkan untuk mendapatkan hasil sesuai yang
diharapkan. Ia menyatakan bahwa efikasi diri
bersumber dari pengalaman individu, pengalaman
orang lain, persuasi sosial serta kondisi fisik dan
emosional.

Selain itu, efikasi diri dapat terbentuk dan ber-
kembang melalui empat proses yaitu kognitif,
motivasional, afektif dan seleksi. Intervensi ke-
perawatan untuk meningkatkan efikasi diri pa-
sien dapat dilakukan melalui pendekatan pada
empat sumber dan proses efikasi diri tersebut
(Stipanovic, 2003).

Hasil penelitian Osborn (2006) yang menjelas-
kan dengan menggunakan Information, Moti-
vation, and Behavioral Model (IMB Model)
menunjukkan bahwa sebelum dilakukan inter-
vensi kedua kelompok responden baik kelompok
kontrol maupun intervensi menunjukkan penge-
tahuan, motivasi, dan perilaku yang hampir se-
bagian responden masih rendah. Namun, sete-
lah pemberian informasi dan motivasi selama 3
(tiga) bulan pada kelompok intervensi telah ter-
jadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik.

Perubahan tersebut meliputi kepatuhan diet, latih-
an fisik, dan penurunan HbA1c. Sedangkan, untuk
penurunan berat badan tidak terjadi perubahan
signifikan.

Pasien perlu memiliki pengetahuan yang benar,
motivasi, dan efikasi diri yang tinggi untuk me-
ningkatkan aktivitas perawatan diri dan men-
cegah komplikasi DM. Berdasarkan hasil wa-
wancara pada studi pendahuluan di RSUP X
Medan, didapatkan pasien memiliki motivasi
yang kurang dan kurang yakin akan kemampu-
annya untuk melakukan perawatan diri, seperti
pemeriksaan kadar glukosa darah mandiri, pe-
ngontrolan diet, dan olah raga.

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti
lebih lanjut bagaimanakah hubungan antara mo-
tivasi dengan efikasi diri pasien DM tipe 2 di
RSUP X  Medan. Adapun tujuan umum dalam pe-
nelitian ini adalah untuk mengidentifikasi hu-
bungan antara motivasi dengan efikasi diri pasien
DM tipe 2 di RSUP X Medan.

Metode

Penelitian ini menggunakan desain penelitian
analitik cross sectional dengan jumlah sampel
110 pasien DM tipe 2. Sampel pada penelitian
ini adalah pasien DM tipe 2 yang berobat jalan
di poliklinik endokrin RSUP X Medan pada bulan
November 2010. Teknik pengambilan sampel
dengan menggunakan teknik purposive sampling.

Adapun kriteria inklusinya adalah; pasien DM
tipe 2 yang telah menderita DM selama > 4 bulan
dan < 11 tahun, mampu membaca, menulis dan
berbahasa Indonesia dan bersedia menjadi res-
ponden. Penelitian ini dilakukan dengan meng-
gunakan pedoman etika penelitian self deter-
mination, privacy, anonymity, informed consent
dan protection from discomfort.

Pengumpulan data dengan menggunakan kuesi-
oner karakteristik demografi responden, kuesio-
ner motivasi, efikasi diri, skala dukungan keluarga,
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dan skala depresi. Kuesioner motivasi dimodifi-
kasi dari Treatment Self-Regulation Question-
naire (TSRQ) yang bertujuan untuk menilai
motivasi responden dalam penatalaksanaan DM
yang terdiri dari 17 pernyataan. Kuesioner efikasi
diri dimodifikasi dari The Diabetes Manage-
ment Self-Efficacy Scale for tipe 2 DM (DMSES)
yang terdiri atas 15 pernyataan.

Skala dukungan keluarga dan depresi menggu-
nakan Numerical Rating Scale (NRS). Setelah
dilakukan uji validitas dan reliabilitas, kuesioner
motivasi memiliki nilai alpha 0.839 dengan nilai
r= 0,258 – 0,603 dan kuesioner efikasi diri memili-
ki nilai alpha 0,904 dan nilai r= 0,206 – 0,751.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan
uji Chi-Square dan uji t independent. Uji Chi-
Square untuk mengidentifikasi hubungan antara
motivasi, jenis kelamin, tingkat pendidikan, pe-
kerjaan, status pernikahan, dukungan keluarga,
dan depresi dengan efikasi diri pasien DM tipe 2.
Uji t independent untuk mengidentifikasi hu-
bungan antara umur, status sosial ekonomi dan
lama DM terhadap efikasi diri pasien DM tipe 2.
Analisis multivariat dalam penelitian ini meng-
gunakan uji regresi logistik berganda dengan model
faktor risiko.

Hasil

Karakteristik Responden

Hasil analisis univariat menggambarkan distri-
busi responden berdasarkan karakteristik demo-
grafi responden (umur, jenis kelamin, tingkat
pendidikan, pekerjaan, status sosial ekonomi, sta-
tus pernikahan, dan lama menderita DM), du-
kungan keluarga, depresi, motivasi, dan efikasi
diri. Analisis karakteristik demografi responden
sebagai berikut; rerata umur responden 59,32 ± SD
tahun dengan penghasilan responden per bulan
Rp1.952.910,00 ± SD, dan rerata lama menderita
DM 6.05 ± SD tahun.

Pada penelitian ini, responden sebagian besar
berjenis kelamin perempuan (60%), sebanyak
36,4% berpendidikan SMA, sebanyak 65,5%
responden tidak bekerja, dan mayoritas respon-
den masih memiliki pasangan hidup (78,2%)
(lihat pada tabel 1).

Pada tabel 2 menunjukkan bahwa mayoritas res-
ponden mendapatkan dukungan keluarga yang
baik (83,6%), sebanyak 60% responden tidak me-
ngalami depresi, sebanyak 76,4% memiliki mo-
tivasi yang kurang baik, dan sebanyak 52,7%
responden memiliki efikasi diri yang baik.

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, Tingkat Pendidikan, Pekerjaan, dan Status Pernikahan

Variabel Kategori n (%) 
    Jenis Kelamin Laki – laki  44 40 

 Perempuan 66 60 
    
Tingkat Pendidikan Tidak Sekolah 2 1,8 

SD 16 14,5 
SMP 17 15,5 

 SMA 40 36,4 
 Perguruan Tinggi 35 31,8 
    
Pekerjaan Tidak Bekerja 72 65,5 
 Petani/ Pedagang/ Buruh 6 5,5 
 PNS/ TNI/ POLRI 24 21,8 
 Lain – lain 8 7,3 
    
Status Pernikahan Menikah 86 78,2 

Duda/ Janda 24 21,8 
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Hubungan antara Karakteristik Demografi
Responden dengan Efikasi Diri

Berdasarkan hasil pada tabel 3, menunjukkan
bahwa hanya variabel status sosial ekonomi yang
berhubungan dengan efikasi diri (p= 0,046; α=
0,05). Hal ini berarti umur, jenis kelamin, ting-
kat pendidikan, pekerjaan, status pernikahan,
dan lama DM kurang berhubungan dengan efikasi
diri (p>α).

Hubungan antara Motivasi, Dukungan
Keluarga, dan Depresi dengan Efikasi Diri

Hasil analisis hubungan motivasi dengan efikasi
diri didapatkan sebanyak 19 responden (73,1%)
memiliki motivasi baik menunjukkan efikasi
diri yang baik. Hasil uji statistik menunjukkan
bahwa ada hubungan antara motivasi dengan
efikasi diri (p= 0,03; α= 0,05). Berdasarkan nilai
OR, dapat disimpulkan responden dengan moti-
vasi yang baik memiliki peluang 3,13 kali me-
nunjukkan efikasi diri yang baik dibandingkan
dengan responden yang memiliki motivasi yang
kurang baik (CI 95% OR= 1,19; 8,24) (lihat
pada tabel 4).

Hasil analisis hubungan dukungan keluarga dengan
efikasi diri menunjukkan bahwa sebanyak 54
responden (58,7%) yang mendapatkan dukung-
an keluarga yang baik menunjukkan efikasi diri
yang baik. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa
ada hubungan dukungan keluarga dengan efikasi

diri (p= 0,01; α= 0,05). Berdasarkan nilai OR,
dapat disimpulkan bahwa responden yang men-
dapatkan dukungan keluarga yang baik memiliki
peluang 4,97 kali menunjukkan efikasi diri yang
baik dibandingkan responden yang kurang men-
dapat dukungan keluarga (CI 95% OR= 1,52;
16,29) (lihat pada tabel 4).

Hasil analisis hubungan depresi dengan efikasi
diri menunjukkan bahwa 41 responden (62,1%)
yang tidak mengalami depresi menunjukkan efi-
kasi diri yang baik. Hasil uji statistik menunjuk-
kan ada hubungan dukungan keluarga dengan
efikasi diri (p= 0,03; α= 0,05). Berdasarkan nilai
OR, dapat disimpulkan responden yang tidak
depresi memiliki peluang 2,61 kali menunjukkan
efikasi diri yang baik dibandingkan dengan res-
ponden yang mengalami depresi (CI 95% OR=
1,19;5,71) (lihat pada tabel 4).

Hubungan Motivasi dengan Efikasi Setelah
Dikontrol oleh Variabel Konfonding

Untuk mengetahui hubungan motivasi dengan
efikasi setelah dikontrol oleh variabel konfon-
ding, penelitian ini menggunakan regresi logis-
tik dengan model faktor resiko. Berdasarkan hasil
penelitian pada tabel 5, dapat disimpulkan indi-
vidu yang memiliki motivasi yang baik berpe-
luang 3,736 kali untuk memiliki efikasi diri yang
baik dibandingkan dengan individu yang memili-
ki motivasi kurang baik setelah dikontrol oleh
depresi (CI 95% OR: 1,351;10,332).

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Dukungan Keluarga, Depresi, Motivasi, dan Efikasi Diri Responden

Variabel Kategori N (%) 

    Dukungan keluarga Kurang  18 16,4 
 Baik 92 83,6 
    
Depresi Tidak depresi 66 60 
 Depresi  44 40 
    
Motivasi Kurang baik 84 76,4 
 Baik 26 23,6 
    
Efikasi Diri Kurang baik 52 47,3 
 Baik 58 52,7 
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Pembahasan

Karakteristik Demografi Responden dengan
Efikasi Diri

Hasil penelitian mengenai hubungan karakteris-
tik demografi responden dengan efikasi diri me-
nunjukkan tidak ada hubungan antara karakte-
ristik demografi responden dengan efikasi diri
kecuali status sosial ekonomi. Wu, et al. (2007)
dalam penelitiannya mendapatkan bahwa tidak
ada hubungan antara umur, jenis kelamin, ting-
kat pendidikan dengan efikasi diri pasien DM
tipe 2.

Berbeda dengan penelitian Stipanovic (2003)
yang menjelaskan bahwa ada hubungan anta-
ra tingkat pendidikan dengan efikasi diri dan
perilaku perawatan diri DM dimana responden
yang memiliki pendidikan tinggi memiliki efika-
si diri yang baik. Menurut Ford, Tilley, dan Mc-
Donald, (1998), yang menjelaskan bahwa pen-
didikan secara positif mempengaruhi kesehatan
dan kontrol glikemik.

Efikasi diri pada lanjut usia berfokus pada pe-
nerimaan dan penolakan terhadap kemampuan-
nya seiring dengan kemunduran fisik dan inte-
lektual yang dialami. Sedangkan, pada usia de-
wasa berfokus pada efikasi diri yang dimiliki

terkait dengan kemampuan untuk menyelesai-
kan masalah yang dihadapi dan berusaha men-
capai kesuksesannya (Bandura, 1994). Dalam
penelitian yang dilakukan oleh Quackenbush,
Brown, dan Dunchin (1996 dalam Butler, 2002),
yang menyatakan bahwa lansia lebih memiliki ke-
percayaan mengenai kemampuannya untuk me-
ngelola dan mengontrol diabetesnya dengan lebih
baik dibandingkan dengan dewasa muda.

Status pekerjaan berhubungan dengan aktuali-
sasi diri seseorang dan mendorong seseorang
lebih percaya diri dan bertanggung jawab untuk
menyelesaikan tugas. Namun, responden yang
bekerja kemungkinan besar memiliki kegiatan
yang padat dan mengalami stres yang tinggi ter-
hadap pekerjaan sehingga dapat mempengaruhi
efikasi dirinya dalam pengelolaan penyakit dia-
betesnya. Responden yang tidak bekerja lebih me-
miliki banyak waktu untuk mengelola penyakit
diabetesnya.

Secara statistik diperoleh hasil bahwa ada hu-
bungan antara status sosial ekonomi dengan efi-
kasi diri responden di RSUP X, Medan (p= 0,046;
α= 0,05). Hasil penelitian Rubin (2000) yang me-
nemukan bahwa pasien DM dengan penghasil-
an baik berpengaruh positif terhadap kesehatan
dan kontrol glikemik.

Tabel 3. Hubungan Karakteristik Demografi Responden

* signifikan pada α= 0,05

Variabel p 

  
Umur 0,513 

Jenis kelamin 0,508 

Tingkat pendidikan 1,000 

Pekerjaan 1,000 

Status sosial ekonomi 0,046* 

Status pernikahan 0,593 

Lama DM  0,180 
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Status sosial ekonomi dan pengetahuan menge-
nai diabetes mempengaruhi seseorang untuk me-
lakukan manajemen perawatan diri dengan DM.
Dengan keterbatasan finansial akan membatasi
pasien mencari informasi tentang penyakitnya dan
mem-pengaruhi motivasi dan efikasi diri pasien
untuk melakukan perawatan sehingga mengganggu
dalam terapi medis dan perawatan DM (Butler,
2002).

Wu, et al. (2007) menyatakan bahwa efikasi diri
responden tidak berhubungan dengan keberada-
an pasangan hidup. Hal itu juga diperkuat oleh
penelitian Kott (2008) yang menyatakan bahwa
tidak ada hubungan antara status pernikahan
dengan efikasi diri dan kontrol glikemik.

Lamanya mengalami DM tipe 2 tidak berhubung-
an dengan efikasi diri bisa disebabkan karena
dengan lamanya mengalami DM, akan terjadi
banyak kerusakan sel dan fungsi dalam tubuh
sehingga semakin mudah muncul berbagai gang-
guan fisik dan metabolik atau dengan kata lain
sudah terjadi komplikasi. Seseorang dengan
komplikasi akan mengalami kesulitan dalam me-
lakukan perawatan diri karena adanya berbagai
gangguan dan keterbatasan yang dapat menye-
babkan efikasi diri pasien menjadi rendah (Bernal,
et al., 2000).

Hanya status sosial ekonomi yang berhubungan
dengan efikasi diri. Sedangkan umur, jenis ke-
lamin, pendidikan, pekerjaan, status pernikah-
an, dan lama DM tidak berhubungan dengan efi-
kasi diri.

Hubungan Dukungan Keluarga dengan Efikasi
Diri

Hasil penelitian menggambarkan lebih dari se-
paruh pasien DM tipe 2 (58,7%) di RSUP X,
Medan mendapatkan dukungan yang baik dari
anggota keluarga. Hasil uji statistik menunjuk-
kan bahwa ada hubungan yang signifikan an-
tara dukungan keluarga dengan efikasi diri (p=
0,010; α= 0,05; 95% CI: 1,152; 16,286).

Berdasarkan nilai OR dapat disimpulkan bahwa
responden yang mendapat dukungan keluarga
memiliki peluang 4,97 kali menunjukkan efikasi
diri yang baik dibanding responden yang kurang
mendapatkan dukungan keluarga. Hasil pene-
litian ini didukung oleh penelitian Belgrave dan
Lewis (1994, dalam Wu, 2007), yang menyata-
kan bahwa dukungan keluarga memiliki hu-
bungan yang signifikan dengan efikasi diri, pe-
rilaku kesehatan yang positif dan kepatuhan
dalam melakukan aktivitas perawatan diri dengan
DM.

Tabel 4. Hubungan antara Motivasi, Dukungan Keluarga dan Depresi terhadap Efikasi Diri Responden
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Variabel 

Efikasi Diri 
OR 

(95% CI) p Kurang Baik 
n % n % 

Motivasi 
 Kurang baik 

 
45 

 
53,6 

 
39 

 
46,4 

 
1 

 

 Baik  7 26,9 19 73,1 3,13 0,03* 
     (1,19-8,24)  
Dukungan Keluarga     
 Kurang 14 77,8 4 22,2 1  
 Baik 38 41,3 54 58,7 4,974 

(1,52-16,29) 
0,01* 

Depresi       
 Depresi 27 61,4 17 38,6 1  
 Tidak depresi 25 37,9 41 62,1 2,605 

(1,19-5,71) 
0,03* 

 



Adanya dukungan keluarga sangat membantu
pasien DM tipe 2 untuk dapat meningkatkan
keyakinan akan kemampuan pasien dalam me-
lakukan tindakan perawatan diri DM (Skarbek,
2006). Pasien DM tipe 2 yang berada dalam
lingkungan keluarga dan diperhatikan oleh ang-
gota keluarganya akan dapat menimbulkan pe-
rasaan nyaman dan aman sehingga akan tumbuh
rasa perhatian terhadap diri sendiri dan mening-
katkan motivasi untuk melaksanakan perawatan
diri.

Mills (2008) menyatakan bahwa ada beberapa
hal penting yang dapat dilakukan untuk mendu-
kung anggota keluarga yang menderita DM.
Salah satu cara adalah meningkatkan kesadaran
diri untuk mengenali penyakit DM. Kesadaran
akan prognosis DM yang tidak dapat disembuh-
kan, memberikan kesadaran diri pasien untuk me-
ngelola penyakitnya.

Bentuk kegiatan lain yang dapat diberikan dalam
rangka memberi dukungan kepada anggota ke-
luarga yang sakit adalah dengan tinggal ber-
samanya. Selain itu, memberikan bantuan, me-
nyediakan waktu, mendorong untuk terus belajar
dan mencari tambahan pengetahuan mengenai
DM.

Saltzman dan Holahan (2002 dalam Skarbek,
2006) menjelaskan bahwa dukungan dari kelu-
arga pada pasien DM tipe 2 dapat menurunkan
gejala depresi secara tidak langsung, sehingga

dapat meningkatkan efikasi diri dan mekanisme
koping dari pasien.

Hubungan Depresi dengan Efikasi Diri

Hasil penelitian menggambarkan lebih dari se-
paruh (60%) pasien DM tipe 2 di RSUP X Medan
tidak mengalami depresi. Hasil penelitian ter-
hadap hubungan depresi dengan efikasi diri me-
nunjukkan bahwa mayoritas (62,1%) responden
yang tidak mengalami depresi memiliki efikasi
diri yang baik. Sebaliknya 61,4% responden yang
mengalami depresi memiliki efikasi diri yang
kurang baik.

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara kejadian dep-
resi dengan efikasi diri (p= 0,026; α= 0,05). Hal
ini sesuai dengan penelitian Ikeda, et al. (2000
dalam Skarbek, 2006) yang menemukan bahwa
adanya hubungan antara kecemasan, depresi,
efikasi diri, regulasi gula darah dan mekanisme
koping pada pasien DM tipe 2.

Depresi dapat berkontribusi pada penurunan
fungsi fisik dan emosional yang dapat menye-
babkan seseorang menjadi kehilangan motivasi
untuk melakukan perawatan diri harian secara
rutin (Lustman, 2000 dalam Wu, 2007). Pasien
DM tipe 2 yang mengalami depresi cenderung
lebih mudah menyerah dengan keadaannya di-
bandingkan dengan pasien yang tidak mengalami
depresi.

Variabel B p OR CI 95% 
     

Motivasi     
 Kurang    1 
 Baik 3,318 0,011 3,736 1,351; 10,332 

Depresi     
 Depresi    1 
 Tidak depresi 1,108 0,009 3,029 1,320; 6,948 

Constant -0,846 0,018 0,492  

 

Tabel 5. Hasil Pemodelan Akhir Variabel Utama dan Variabel Konfonding dengan Efikasi Diri Responden
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Bandura (1997) menjelaskan bahwa kondisi
emosional mempengaruhi seseorang dalam me-
ngambil keputusan terkait efikasi dirinya. Se-
seorang yang memiliki keyakinan akan ke-
mampuan dirinya untuk menyelesaikan berba-
gai masalah, maka ia akan memilih dan melaku-
kan tindakan yang bermanfaat dan efektif untuk
menyelesaikan masalahnya dengan baik.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa dep-
resi merupakan faktor konfonding terhadap efi-
kasi diri. Hasil penelitian ini lebih lanjut menun-
jukkan bahwa responden yang tidak mengalami
depresi menunjukkan efikasi yang baik 2,605
kali dibandingkan dengan responden yang me-
ngalami depresi (CI 95% OR= 1,19; 5,471).
Responden yang tidak mengalami depresi ber-
arti memiliki kondisi emosional dan koping yang
baik sehingga memiliki keyakinan untuk me-
motivasi diri sendiri dan berprilaku sesuai dengan
tujuan yang diharapkan.

Hubungan antara Motivasi dengan Efikasi Diri

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian
besar (76,4%) responden memiliki motivasi yang
kurang dalam perawatan DM. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan William, et al.
(1998 dalam Butler 2002) yang menyatakan
bahwa motivasi sebagian besar pasien kurang
dalam perawatan diri.

Hasil penelitian terhadap hubungan motivasi
dengan efikasi diri menunjukkan responden yang
memiliki motivasi yang baik menunjukkan efi-
kasi diri yang baik. Hasil analisis statistik me-
nunjukkan bahwa ada hubungan antara motiva-
si dengan efikasi diri (p= 0,031; α= 0,05).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa sese-
orang yang memiliki motivasi yang tinggi akan
menunjukkan hasil yang positif dalam pengelo-
laan DM seperti peningkatan partisipasi dalam
program latihan fisik dan melaporkan gejala
depresi yang rendah (Talbot & Nouwen, 1999
dalam Wu, 2007).

Williams, et al. (1998 dalam Butler, 2002) me-
nyatakan bahwa lingkungan sosial, keluarga,
dan tenaga kesehatan berpengaruh dalam me-
ningkatkan motivasi dan perubahan perilaku
pasien. Dukungan keluarga juga berhubungan
dengan gejala depresi pada pasien DM tipe 2.
Dukungan keluarga yang suportif akan men-
cegah atau menurunkan gejala depresi pada
pasien DM tipe 2. Sebaliknya, dukungan yang
non suportif dapat meningkatkan terjadinya
gejala depresi pada pasien DM tipe 2 (Skarbek,
2006).

Depresi dapat berkontribusi terhadap penurun-
an fungsi fisik dan mental yang menyebabkan
pasien DM tipe 2 kehilangan motivasi untuk
melakukan perawatan diri harian. Sehingga ter-
jadi gangguan kontrol glikemik dan beresiko
terjadinya komplikasi lebih lanjut (Lustman,
2000 dalam Wu, 2007).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada-
nya hubungan antara motivasi dengan efikasi
diri responden di RSUP X Medan setelah dikon-
trol oleh variabel depresi. Responden yang me-
miliki motivasi yang baik mempunyai peluang
3,736 kali menunjukkan efikasi diri yang baik
dibandingkan dengan responden yang memili-
ki motivasi yang kurang baik setelah dikontrol
oleh variabel depresi (CI 95% OR= 1,351 ; 10,322).

Pada hasil penelitian ini didapatkan bahwa fak-
tor internal dari diri individu sangat berpengaruh
terhadap efikasi diri, yaitu motivasi dan depresi.
Efikasi diri merupakan suatu bentuk perilaku
kesehatan. Menurut Bloom (dalam Notoatmodjo,
2005), menjelaskan bahwa perilaku yang terben-
tuk di dalam diri seseorang dipengaruhi oleh dua
faktor utama yaitu stimulus yang merupakan fak-
tor dari luar diri seseorang (faktor eksternal) dan
respons yang merupakan faktor dari dalam diri
orang yang bersangkutan (faktor internal).

Faktor eksternal merupakan faktor lingkungan
baik fisik seperti iklim, cuaca maupun non-fisik
dalam bentuk sosial, budaya, ekonomi, politik,
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dan sebagainya. Sedangkan faktor internal ada-
lah perhatian, pengamatan, persepsi, motivasi,
fantasi, sugesti, depresi, dan sebagainya yang
merespon stimulus dari luar.

Jika seorang individu tidak berminat atau ter-
motivasi untuk merespon stimulus dari lingkung-
an luar seperti dukungan sosial, keluarga, dan
lingkungan maka akan sulit untuk merubah peri-
lakunya ke arah yang positif. Misalnya, pada
individu yang mengalami depresi yang sulit untuk
menerima stimulus dari luar dirinya.

Seberapa besar pun keluarga dan lingkungan
memberikan dukungan, tidak akan merubah
perilaku individu tersebut, jika tidak ada keingin-
an dari individu itu sendiri untuk berubah. Hasil
penelitian menegaskan pada hubungan antara
motivasi dengan efikasi diri. Depresi merupakan
faktor konfonding dalam hubungan antara moti-
vasi dan efikasi diri.

Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa ada hu-
bungan antara motivasi dengan efikasi diri. In-
dividu yang memiliki motivasi yang baik me-
miliki peluang 3,736 kali menunjukkan efikasi
diri yang baik dibandingkan dengan individu
yang memiliki motivasi kurang baik setelah di-
kontrol oleh depresi (CI 95% OR= 1,351; 10,322).
Penelitian ini juga menyimpulkan bahwa tidak
ada hubungan antara karakteristik responden
dengan efikasi diri, kecuali status sosial ekonomi.
Selain itu, faktor dukungan keluarga dan dep-
resi memiliki hubungan yang signifikan dengan
efikasi diri.

Diharapkan perawat mampu meningkatkan mo-
tivasi dan efikasi diri pasien DM tipe 2 dengan
memberikan pendidikan kesehatan terstruktur.
Selain itu, dukungan baik fisik maupun psiko-
logis dari perawat, keluarga, dan kelompok pen-
dukung agar pasien mampu mengelola penya-
kitnya dengan baik. Bagi penelitian selanjutnya,
dapat diteliti pengaruh pendidikan kesehatan

dengan metode atau modul tertentu terhadap efi-
kasi diri pasien DM tipe 2 atau pengaruh self-
help group terhadap efikasi diri pasien DM (SS,
ENT, KN).
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